
Mardi yang biasa bekerja seba-

gai petani memilih mengemba-

likan undangan dan tidak mene-

rima BLT DD karena merasa

mampu bekerja dan berusaha.

"Lebih baik untuk yang lain yang

membutuhkan sekali," terang

Mardi, Kamis (11/6).

Meski mengembalikan un-

dangan, Mardi tetap berteri-

makasih kepada RT, RW, Du-

kuh dan pemerintah Desa

Margoluwih karena sudah

berniat memberikan bantuan

kepadanya. "Mudah-mudahan

yang saya lakukan ini berman-

faat bagi warga atau sebagian

masyarakat yang lainnya," be-

ber Mardi.

Sementara itu Kepala Dinas

Pemberdayaan Masyarakat

Desa (PMD) Sleman Budiharjo

mengungkapkan, dalam penya-

luran BLT-DD bulan pertama di-

laksanakan dari tanggal 15 hing-

ga 22 Mei 2020. Sasaran BLT-DD

sebanyak 13.219 KK penerima

manfaat. Data yang tidak ter-

salurkan sebanyak 268 KK.

Budiharjo menjelaskan, latar

belakang ada BLT-DD yang

tidak tersalurkan karena

adanya penerimaan ganda, su-

dah pindah alamat, meninggal

dunia, dan juga ada yang meno-

lak karena sudah mampu.

"Yang menolak jumlahnya ku-

rang lebih 15 hingga 20-an.

Alasan yang mengembalikan

bantuan tersebut kepada peme-

rintah desa dikarenakan yang

bersangkutan merasa tidak

berhak karena sudah mampu,

masih kuat bekerja dan berusa-

ha," paparnya.

Budiharjo menambahkan,

mereka yang menolak bantuan

tersebut berharap bantuan itu

dapat diberikan kepada masya-

rakat lain yang lebih membu-

tuhkan. Pembagian BLT-DD ini

berdasarkan SE Bupati Nomor

140/01043 tanggal 21 April 2020

hal Pelaksanaan Bantuan

Langsung Tunai Dana Desa

(BLT-DD). dan SE Bupati

Nomor 140/01172 tanggal 6 Mei

2020 hal Pelaksanaan Penya-

luran Bantuan Langsung Tunai

Dana Desa (BLT-DD). Besarnya

bantuan tersebut Rp 600.000

yang diberikan selama tiga bu-

lan, mulai dari bulan Mei, Juni

dan Juli 2020.                   (Aha)-f
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Merasa Mampu, Warga Pilih Tak Terima BLT-DD
SEYEGAN (KR) - Untuk meringankan beban

masyarakat kurang mampu di tengah pandemi
Covid-19, pemerintah menyalurkan Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD). Namun ada
warga Klaci 3 Margoluwih Seyegan memilih tidak
menerima BLT-DD karena merasa masih mampu
dan mendapatkan penghasilan.

KSP SAHABAT MITRA SEJATI BANTU SEMBAKO

5.000 UKM Sleman Terdampak Covid-19

SLEMAN (KR) - Pandemi Covid-

19 telah memukul sektor Usaha Ke-

cil dan Menengah (UKM) di Sleman.

Dari sekitar 47.000 UKM, sebanyak

5.000 UKM telah melapor terkenda-

la dampak Covid-19. Sementara un-

tuk koperasi banyak yang terpaksa

merumahkan karyawannya.

"Macam-macam dampak pandemi

Covid-19 ini terhadap UKM. Ada

yang kesulitan memasarkan pro-

duk, ada pula yang kesulitan men-

dapatkan bahan baku sehingga

mereka terancam gulung tikar.

Kami telah melaporkan masalah ini

ke Kemenkop UKM supaya ada so-

lusinya," ungkap Kepala Dinas

Koperasi dan UKM Sleman Pustopo

di sela penyerahan bantuan paket

sembako untuk pelaku UKM di aula

kantor setempat, Kamis (11/6).

Bantuan dari Koperasi Simpan

Pinjam (KSP) Sahabat Mitra Sejati

tersebut secara simbolis diserahkan

oleh Area Manager KSP Sahabat

Mitra Sejati area Jogja-Solo, Danie

Puspitaningrum. Total ada 100

pelaku UKM Sleman mendapat

bantuan paket sembako yang disa-

lurkan melalui Dinkop UKM

Sleman.

Menurut Danie Puspitaningrum,

bakti sosial untuk UKM ini diseleng-

garakan di seluruh Indonesia dengan

tema 'Berbagi 10.000 Paket

Sembako'. Kegiatan ini sebagai wujud

kepedulian KSP Sahabat Mitra Sejati

atas adanya pandemi Covid-19. 

"KSP Mitra Sahabat Mitra berge-

rak dalam bidang pembiayaan

UMKM. Dan kebetulan di Sleman

terdapat lebih dari 100 UMKM yang

telah bermitra dengan kami. Paket

sembako ini juga kami ambil dari

anggota dan kami berikan juga un-

tuk anggota dan pelaku usaha lain-

nya yang masih dalam kategori

mikro," tambah Danie.            (Has)-f

SLEMAN (KR) - Para

calon haji peserta bimbingan

Kelompok Bimbingan Ibadah

Haji dan Umrah (KBIHU)

Ar-Raudhah mengaku ikhlas

keberangkatannya haji

tahun ini dibatalkan dan di-

tunda menjadi tahun depan.  

"Insya Allah kita bisa me-

nerima dengan ikhlas, kare-

na semua ini Gusti Allah

yang mengatur," kata Sis-

wantoro, salah satu jemaah

melalui WA sambil menam-

bahkan "....nderek kemawon

kalian program-program sa-

king KBIHU Ar-Raudhah...,"

(ikut saja dengan program-

program dari KBIHU Ar-

Raudhah, Red).

Sebelumnya, KBIHU Ar-

Raudhah melayangkan

surat resmi kepada mereka.

Melalui surat bernomor

035/AR-DIY/2020 perihal

pembatalan keberangkatan

calon haji 1441 H yang di-

tandatangani Drs H Mul-

yanto MM (Ketua) dan H

Ahmad Lutfi SS MA(Sekre-

taris) antara lain dijelaskan,

keputusan pemerintah

membatalkan keberang-

katan haji diambil demi ke-

mashlahatan para calon ha-

ji. Karena itu harus diteri-

ma dengan lapang dada.

“Semoga ke depan ini kita

semua calon jemaah yang

bergabung di Ar-Raudhah

khususnya dan di DIY tam-

bah sehat, segar dan terus

diberi kesabaran, sehingga

pada tahun depan 1442/2021

kita semua dapat berangkat

untuk melaksanakan ibadah

haji...Aamiin ..Aamiin...

Aamiin," tulis Endin Basuni

menanggapi surat dari KBIH

Ar-Raudhah.

"Iya pak betul, nunggu se-

tahun itu tidak lama, justru

waktu 1 tahun menunggu,

kita manfaatkan untuk per-

siapan fisik dan non fisik,

persiapan kesehatannya

dan memperdalam ilmu

agamanya. Insya Allah kita

berangkat tahun depan

diberi kekuatan, kesehatan,

dimudahkan dan dilancar-

kan segala urusannya dan

menjadi haji hajjah yang

mabrur. Amiin," kata

Muryanto.                    (Fie)-f

SLEMAN (KR) - Adanya

pandemi Covid-19 ini menye-

babkan anggaran Pemilihan

Kepala Daerah (Pilkada) 2020

bertambah. Penambahan ini

karena adanya penyesuaian

protokol kesehatan yang harus

dilakukan dalam semua taha-

pan persiapan Pilkada 2020.

Ketua Bawaslu Sleman M

Abdul Karim Mustofa menga-

takan, dari hasil rapat, nomi-

nal yang kemudian disanggupi

oleh Pemkab Sleman terkait

dana hibah penyesuaian sebe-

sar Rp 675.400.000. Jumlah

tersebut, akan dialokasikan

untuk beberapa kebutuhan

tahapan Pilkada 2020 yang

dibutuhkan Bawaslu. Misalnya

kebutuhan Alat Pelindung Diri

(APD), masker, hand sanitizer,

penambah daya tahan tubuh,

sarung tangan hingga face

shield. 

"Termasuk pengadaan baju

hazmat di beberapa TPS khu-

sus," ujarnya, Kamis (11/6).

Karim menambahkan, se-

jumlah perlengkapan sesuai

protokol kesehatan pencega-

han Covid-19 ini harus digu-

nakan petugas dari Bawaslu di

beberapa kegiatan. Seperti

tahapan pengaktifan pengawas

adhoc, tahapan Pilkada 2020

hingga menjelang pemungutan

dan penghitungan suara. 

"Kalau besok tanggal 15 jadi

diaktifkan Panwascam, maka

paling dekat kebutuhan ini

akan dipakai mereka. Tapi saat

ini kita juga masih koordinasi

dengan pemberi hibah untuk

menunggu tindak lanjutnya,"

pungkasnya.                    (Aha)-f

DI PASAR KOWEN SEPI PEMBELI

Pedagang Burung Merpati Kembali ke Godean
GODEAN (KR) - Para

pedagang burung merpati

kembali ke Pasar Godean

saat pasaran Pon. Hal itu

dikarenakan berjualan di

Pasar Kowen Sidokarto,

para pedagang mengaku

sepi pembeli.

Salah satu pedagang bu-

rung merpati, Mardi meng-

aku sudah sekitar 6-7 kali

pasaran Pon berjualan di

Pasar Godean. Pasalnya,

lapak yang disediakan di

Pasar Kowen terlalu ma-

suk sehingga sepi pembeli. 

"Sudah hampir dua bu-

lan ini, kami berjualan di

Pasar Godean. Soalnya

kalau berjualan di Pasar

Kowen Sidokarto, sepi

pembeli. Makanya kami

kembali kesini," tuturnya.

Pedagang lainnya

Paimin mengatakan, de-

ngan kembali berjualan di

Pasar Godean, para pem-

belinya sudah mulai ba-

nyak. Meskipun saat ber-

jualan di Pasar Godean, se-

ring ditertibkan oleh Sat

Pol PP. "Tapi kami tetap di

sini, karena di sini lebih ra-

mai pembeli," terangnya.

Terpisah, Kades Sido-

karto H Istiyarto Agus

Sutaryo membenarkan su-

dah beberapa waktu para

pedagang burung merpati

pindah berjualan di Pasar

Godean. Pihaknya ber-

harap kepada Pemkab

Sleman segera mener-

tibkan para pedagang yang

berjualan di luar Pasar

Kowen. 

"Pemkab sudah memin-

dahkan semua pedagang

hewan dan klithikan ke

Pasar Kowen Sidokarto.

Jadi kami minta Pemkab

bertindak tegas untuk

menertibkan para peda-

gang yang kembali ber-

jualan di luar Pasar Ko-

wen," pintanya.         (Sni)-f

SLEMAN (KR) -

Sektor pertanian meru-

pakan sektor yang

dampaknya sangat sedi-

kit terhadap pandemi

Covid-19 ini. Untuk itu pe-

merintah daerah perlu

memberikan stimulan

kepada para petani agar

dapat mempertahankan

ketahanan pangan di te-

ngah pandemi.

Anggota DPRD

Kabupaten Sleman dari

PPP H Ngadiman SAg

MSi mengatakan, selama

pandemi Covid-19, sektor

yang sangat minim ter-

dampak adalah sektor

pertanian. Mengingat per-

tanian ini sangat dibu-

tuhkan masyarakat dalam

memenuhi kebutuhan pangan. "Kalau sektor

lainnya terkenda dampak, tapi pertanian sa-

ngat minim. Soalnya semua orang butuh pa-

ngan," katanya, Kamis (11/6).

Untuk itu, Ngadiman mendorong pemerintah

daerah melakukan pemulihan ekonomi melalui

sektor pertanian. Di antaranya memperkuat

pemberian stimulan kepada kelompok-kelom-

pok pertanian yang ada. "Anggaran stimulan

untuk petani jangan dipotong dengan alasan

penanganan Covid. Justru anggarannya kalau

bisa ditambah supaya pertanian ini dapat

mengangkat sektor ekonomi yang sempat ter-

puruk," ujarnya.

Menurut Ngadiman, stimulan yang dapat di-

lakukan pemerintah daerah itu di antaranya

pemberian bibit, subsidi pupuk dan bantuan

pengolahan tanah.

Melalui bantuan stimu-

lan itu diharapkan para

petani tetap semangat

dalam menjaga keta-

hanan pangan. "Para

petani ini garda terde-

pan dalam menjaga ke-

tahanan pangan.

Bagaimana pemerintah

daerah itu selalu hadir

untuk memberikan se-

mangat kepada mere-

ka (petani)," paparnya.

Di samping pertani-

an, sektor pariwisata ju-

ga tak kalah pentingnya

untuk mendapat perha-

tian dari pemerintah.

Dalam menghadapi

normal baru, pemerin-

tah perlu mendampingi

para pelaku wisata. "Pemerintah melalui Dinas

Pariwisata dapat membantu APD, disinfektan

dan penyuluhan tentang protokol kesehatan di

tempat wisata. Bahkan juga ada simulasinya

supaya para  petugas bisa melaksanakan tu-

gasnya dengan benar," ujar anggota dewan

dari Dapil 3 Sleman ini.

Ngadiman sangat optimis, jika kedua sektor

itu digarap dan didampingi dengan baik,

pemulihan ekonomi di Kabupatan Sleman

akan cepat. Apalagi pertanian dan pariwisata

menjadi sektor andalan Sleman. "Lumbung pa-

ngan di DIY itu terbesar  ada di Sleman.

Andalan PAD Sleman adalah pariwisata. Jadi

tak salah kalau pemerintah daerah memberi-

kan pendampingan terhadap dua sektor itu,"

pungkasnya.                                                   (Sni)-f

Pemulihan Ekonomi Melalui Pertanian

H Ngadiman SAg MSi
Anggota DPRD  Sleman dari PPP

KR-Saifullah Nur Ichwan

H Ngadiman SAg MSi

SLEMAN (KR) - Di sela-

sela kesibukan memberi pela-

yanan kepada masyarakat

menuju normal baru, Direk-

tur Lalu Lintas (Dirlantas)

Polda DIY Kombes Pol I

Made Agus Prasatya SIK

MHum melakukan peman-

tauan layanan Satpas jajaran

Polda DIY. Rabu (10/6), I

Made Agus Prasatya beserta

jajarannya inspeksi men-

dadak (sidak) di Satpas Polres

Sleman untuk melihat secara

langsung pelayanan petugas

Satlantas Polres Sleman

kepada pemohon Surat Izin

Mengemudi (SIM).

I Made Agus diterima

Kapolres Sleman AKBP

Anton Firmanto SIK SH MSi

dan Kasat Lantas   AKPMega

Tetuko SIK. Baik Kapolres

Sleman maupun Kasat

Lantas Sleman menegaskan

di era normal baru, pelayanan

SIM di Satpas Polres Sleman

tetap menerapkan protokol

kesehatan secara ketat, yakni

pembatasan jarak dan antre-

an, kelengkapan APK,  dan

pemakaian masker.

I Made Agus mengapresiasi

langkah Satlantas Polres

Sleman dalam hal pelayanan

SIM, utamanya mengenai in-

ovasi 'One Web Service-Info

Antrean'. 

"Inovasi ini sangat bagus

dan membantu masyarakat

yang berniat mengajukan

permohonan maupun per-

panjangan SIM. Diharapkan

inovasi dari Satlantas Polres

Sleman bisa dijadikan ru-

jukan Satlantas Polresta/

Polres di jajaran Polda DIY,"

ujarnya.

I Made Agus terus mening-

katkan pelayanan, dengan

harapan antara polisi dan

masyarakat bisa terjalin ko-

munikasi yang baik di bidang

pengabdian dan penga-

yoman.                              (Hrd)-f

SLEMAN (KR) - DPRD Kabupaten Sleman mendorong

Dinas Sosial untuk mematangkan data Bantuan Sosial

Tunai (BST) sebelum dicairkan. Mengingat BST meru-

pakan 'sapu jagad' atau program terakhir pemberian bantu-

an kepada masyarakat yang terdampak Covid-19. 

Sekretaris Komisi D DPRD Kabupaten Sleman M

Zuhdan SPd mengatakan, dewan telah berkoordinasi de-

ngan eksekutif terkait data calon penerima BST. Di mana

sekarang ini 26.678 Kepala Keluarga (KK) yang akan

memenuhi syarat menerima BST dari Kabupaten Sleman.

"Kami minta kepada Dinas Sosial untuk mengecek kembali

dan mematangkan data calon penerima BST. Jangan sam-

pai ada ganda penerimaan bantuan," kata Zuhdan di

Sleman, Kamis (11/6). 

Menurutnya, BST ini merupakan 'sapu jagad' bagi warga

yang terdampak Covid-19. Hal itu untuk memastikan war-

ga yang terdampak mendapat bantuan, baik dari pemerin-

tah pusat, provinsi maupun kabupaten. "Jangan sampai

ada yang tersisa tidak mendapat bantuan dari pemerintah.

Makanya data penerima harus matang," ujarnya. 

Menurut Zuhdan, jika data tidak matang dan masih ada

yang terlewat, dukuh dan pengurus RT/RW yang akan

menjadi beban. Mengingat  dukuh dan RT/RW merupakan

ujung tombak pelayanan masyarakat. "Para dukuh dan

RT/RW akan jadi tumpuan masyarakat yang protes jika

tidak mendapat bantuan. Saya minta betul, warga yang

belum mendapat bantuan dari pusat, provinsi dan dana de-

sa, harus mendapat BST. Supaya dukuh dan RT/RW tidak

diprotes," tegasnya.                                                                  (Sni)-f

SLEMAN (KR) - Polres Sleman membagikan 2.500

kg beras kepada 500 warga terdampak Covid-19,

Kamis (11/6). Secara simbolis, bantuan diserahkan

Irwasda Polda DIY Kombes Pol Adi Wibowo SH MH

kepada perwakilan Bhabinkamtibmas dan Babinsa, di-

saksikan Kapolres Sleman AKBP Anton Firmanto SIK,

Dandim 0732 Sleman Letkol Inf Diantoro.

"Bantuan didistribusikan oleh Bhabinkamtibmas

dan Babinsa kepada masyarakat terdampak Covid-19,

yang sama sekali belum menerima bantuan," jelas

Kabid Humas Polda DIY Kombes Pol Yuliyanto.

Sedang menurut Irwasda, baksos merupakan wujud

nyata sumbangsih TNI dan Polri terhadap masyarakat

yang terdampak Covid-19. Bantuan serupa, juga

diberikan oleh seluruh Polsek kepada warga kurang

mampu.                                                                        (Ayu)-f

Bawaslu Dapat Tambahan Rp 675 Juta

Jemaah Ar-Raudhah Ikhlas Haji DitundaDirlantas Polda DIY Sidak ke Polres Sleman

KR-Hasto Sutadi

Danie Puspitaningrum menyerahkan paket sembako disaksikan

Kadinkop UKM Sleman Pustopo.

Sebelum Dicairkan, Data BST Dimatangkan Polres Sleman Bagikan 2.500 Kg Beras

KR-Saifullah Nur Ichwan

Para pedagang burung merpati berjualan di sekitar

Pasar Godean pada saat pasaran Pon.

KR-Istimewa

Kombes Pol I Made Agus Prasatya SIK MHum saat

sidak di Satlantas Polres Sleman.  

KR- Dok Humas Polda DIY.

Anggota Bhabinkamtibmas dan Babinsa diter-

junkan untuk mendistribusikan bantuan.


